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KATA PENGANTAR 3

Puji syukur'kehadirat Tuhan: Yang Maha Kuasa, yang
telah melimpahkan rahmatNya, sehingga naskah garapan tari

" PERAN RADEN LAKSMANA DALAM SARPAKENAKA PAGAS " .telah da-

pat terselesaikan. Adapun penulisan ini penulis susun untuk

memenuhi persyaratan sebégai Tugas Akhir pada Fakultas Kese-
nian Jurusan 3eni Tari Program D-3 Penyaji Tari Institut 3Se-
ni Indonesia Yogyakarta.

Dalam kesempatan ini tidak lupa penulis mengucapkan
banyak terima kasih kepada:

1. Bapak Sunaryadi 5.3.7T selaku Dosen Konsultan I,

2. Bapak Drs. Y. Surojo selaku Dosen Konsultan II,

3., Penata iringan;besérta‘pengrawit yang telah bényak mem=-
bantu serta mengorbankan.waktu‘dan tenaga dari awal la-
tihan hingga pementasannya.

4, Kedua orang fua dan kakak-kakakku yang tercinta, yang se-
lalu berkorban secara materiil maupun doa restu yang tiada
hentinya.

5. Semua sahabat yang tidék bisa penulis sebutkan satu per-
satu namun penulis tak bisa lepas dari segenap bantuannya.

Penulis menyadari bahwa naskah ini jauh dari sempurna,
kritik dan saran sangat penulis harapkan demi kesempurnaan.
r3kan berikutnya, Selanjutnya penulis berharap naskah ini
dapat bermanfaat bagi kelestarian. dan pengembangan seni tari

khususnya tari klasik gaya Yogyakarta,

Penulis
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RINGKASAN
NASKAH TARI
PERAN RADEN LAKSMANA DALAM SARPAKENAKA PAGAS

Oleh
WAGINDO

" SARPAKENAKA PAGAS " adalah suatu judul garapan dra-

ma ta  yang berpijak pada tari klasik gaya Yogyakarta, Ma-

‘teri pokok yang diolah adalah fagam impur alus de= - gurdha,

Penggarapan gerak masih m - gutamakan pada penyusunan ragam
dan motif-motif gerak yang telah ada. Pengembangan yang di-
lakukan dimaksudkan untuk lebih memperjelas karakter, makna
gerak dan memberikan elemen-elemen estetis tari sesuai de-

ngan ekspresi penata tari,

Tema garapan adalah keteguhan. Penjabaran tema di-
ungkapkan melalui cerifa pgyggéngan, mengambil dari Kisah
Ramayana. Kiwah tersebut adalah sebagai berikut:;

Raden Laksmana selama hidup di dalam hutan Eaﬂdhaka
ternyata banyak hambatan dan rintangan. Sampai pada suatu
saat Raden Laksmana didatangi Raseksi Sarpakenaka, Sarpa-
kenaka setelah melihat ketampanan Raden Laksmanagﬁimbul
rasa tertarik dan jatuh cinta. Sarpakenaka memohon kepada
Raden Laksmana agar dirinya diperistri. Raden Laksmana me-
nolsk dan tidak mau memenuhi kehendak Sarpakenaka. Sarpa-
kenaka sadar akan dirinya yang berwujud raseksi ini tidék
mungkin dapat menarik perhatian simpati kepada R:ien Lak-
smana. Dengan kesaktian yarg dimilikinya‘maka secepatnya

Sarpakenaka merubah diri menjadi wanita yang sangat cantik
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rupawan. Wanita itu mendekati Raden Laksmana agar dirinya
diperistri. Raden Laksmana terkejut setelah melil:at adanya
wanita cantik. Hatinya menjadi bimbang dan ragu untuk menen-
tukan sikap. Akhirnya dengan pandangan yang sangat tajam ser-
ta penuh dengan kewaspadaan Raden Laksmana meneiit:.an Jalan
yaitu dengan mengadakan suatu siasat atau tipu muslihat, me-
menuhi permohonan wanita itu. Bahwa Racen Laksmana sebenarnya
telah mengetahui siapa sebenarnya wanita itu. Dengan cara ber-
pura-pura dipenuhilah permohor annya méka terjadilzh adegan
percintaan., Dalam adegan ini Raden Laksmana berusaha mencari
kelemahan dari wanita itu. Suatu saat Raden Laksmana mengeta-
hui kelemahan dari wanita tersebut maka dengan gecepatnya hi-
dung wanita itu ditarik kemudian dipangkasnya sarpai putus,
hingga menjadi grumpung. Seketika itu pula wanita itu kemba-
1i berubah_wujud seperti semula yaitu Sarpakenaka. Sarpakena=-

ka mengaduh kesakitan terbang keangkasa,

Setelah melihat dan memahami alur cerita curi garap-
an tari yang berjudul Sarpakenaka Pagas maka dapat dijelas~-
kan bahwa: peran Raden Laksmana dalam garapan tari ini ada-
lah sebagai penyebab timbulnya permasalahan dalam keutuhan
bentuk dramatik dalam garapan tari Sarpakenaka Pazas,

Dalam garapan tari tersebut penata tari ingin menge-

tengahkan nilai-nilai yang terkandung dalam isi cerita, su-

paya dapat dipakai sebagai cermin kehidupan.

Yogyakarta 18 Januari 1992

Penata,
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BAB I
PENDAHULUAN

Manusia dalam nidupnya akan mengalami perubahan se-
tiap waktu sejalan dengan tujuan hidupnya. Perubahan ini
senantiasa akan dihubungkan dengan kekaryaan atau pekerja-
an yang ditekuninya. Untuk mendapatkan hasil seperti yang
diinginkan dengan kata lain manusia normal akan berkeingin-
an memperoleh kemajuam di bidang pekerJjaannya. Maxé dari
itu manusia dianJjurkan agar supaya berusaha semaksimal
mungkin untuk menekuni pekerjaannya karena di dalamnya ber-
isi permasalahan-permasalahan baru yang memerlukan pemecah-
an. Permasalahan itu sendiri nanya dapat terpécahkan oleh
mereka yang kreatif., Olenh karena itu untuk dapat mencintai
pekerjaannya, setiap orang harus mempunyai serta mengembang-

kan daya kreativitasnya.

Menari merupakan salah satu macam kegiatan yang dila-
kukan manusia. Dalam hal ini penari akan dapat memperoleh
kemajuam dibidang yang digelutinya, Jjika ia berkemauan ke-
ras untuk memanfaatkan serta mengembangkan kreativitasnya.
Sedangkan tari itu sendiri sebagal ekspresi seni adalah me-
rupakan bahasa komunikasi dari penata tari kepada penonton
karena suatu tari merupakan ungkapan perasaan penata tari
yang kemudian diwujudkan melalul media gerak. Seperti'yang
dijelaskan Lois Ellfeldt:

Tari adalah sebuah ungkapan, sebuah pernyataan, sebu-

ah ekspresi dalam gerak yang memuat komentar-komentar
ternadap realitas yang tetap bertahan di benak penonton
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setelan pertunjuken selesai, :

Adapun gerak merupakan media yang paling tua dari
manusia untuk menyatakan keinginan-keinginan atau dapat
dikatakan merupakan bentuk refleksi spontan dari gerak ba-
tin manusia. Melalui gerak-gerax dapat diciptakar berbagai
macam bentuk garapan tari, seperti yang diungkapkan oleh
Doris Humpnrey:

Dengan " gerak " saya maksudkan sebuah tarian harus
dapat " mewbuankan " pengangkatan, komentar-komentar
dan makna-makna tawbahan pada sebuah tema tidaklan
memadail untuk digarap.?2

Dalam wewujudkan garapan suatu karya tari, Jjuga da-
pengaruhi adanya unsur cerita yang mendasari terbentuknya
suatu garapan tari, selain dari gerak-gerax itu sendiri.
Biasanya aalam penyusunan sebuah karya tari yang =xan disa-
Jikan cenderung'mengamblL dazar cerita wayang karena diba-
1ik cerita-cerita wayang banyak terdapat makna~makna. sime
bolis. 3elain itu jika diamati, karakter dari tokoh~tokoh
nya secara filosofis dapat diterapkan ke dalam ksrakter ma-
nusia seperti diungkapkan Soediro 3Satoto:

Jenis lakon bentuk wayang pada umumnya wenggunakan

tennik penyawpaian pesan 8ecara simbolis. Wayang itu
sendiri merupakan karya seni yang simbolis sitatnya.
Itulan sebabnya, meskipun sumber ceritanya sama: Ma-

habarata, Ramayana, Pustakaraja, tiap~tiap <:ilang atau
penyajl berbeda cara dari hasil penafsirannya.3

1Lois Ellteldt, nggmén Dasar Penata Tari, lerj. Sal
Murglganto, ( Jaxarta: Lembaga Pendidikan Kesenian Jakarta,
197" » po Pe 3""4 .

T

2Ebris Humphrey, Seni Menata Tari? Terj. Sal Murgi-
yanto, ( Jakarta: Dewan Kesenian Jakarta, 19s3 )y P. 3¢

- X &

Soediro Satoto, Wayang Kulit Dan Struktur Dramatik-
nya, ( Yogyakarta: Pro&ek Penelitian Dan Fengkajian,Kebuda~
yaan Nusantara ( Javanologi ) Direktorat Jenderal Kebudaya~
an Departemen P Dan K t.t. ), p. 1o : ‘o
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3

Dengan demikian gerak dan tema tari sangat erat kaitannya,
disamping unsur~-unsur lain yang perlu diperhatikan dalam
prmbuatan suatu karya tari. Sehubungan dengan itﬁ, laporan
Penulisan tugas akhir ini, akah memfokuskan tokoh wayang
kulit ke dalam garapan tari yang akan dipentaskan nantinya.
Tokoh tersebut adalah Raden Laksmana yang dikena} dalam ce-

rita Ramayana.
A, Latar Belakang

Seni budaya bangsa di samping mempunyai nilai este-
tis di dalamnya juga terkandung_nilai-nilai penaliikan dan
pc getahuan., Karya-karya seni semacam it banyak tumbuh su-
bur di Indonesia khususnya di Jawa, selaras dengan kepriba-
dian para pendukungnya., Agar nilai-nilai luhur tersebut te-
tap dapat diwarisi, maka perlu diu;ayakan pelestserian dan

pengembangannya.

Sebagai salah satu karya seni, tari tidak hanya me-
nampilkan gerak-gerak yang indah saja, akan tetapi di dalam-
nya mengandung pesan=-pesan tertentu. Seorang seniman harus
mampu mengekspresikan pesan-pesan yang terdapat di dalam-
nya karena karya seni, khususnya karya tari tidak terlepas

dari masalah sehaz:iuhar'i.é‘t

Oleh karena tari mengandung mak-
sud tertentu maka timbullah kreativitas penata i i untuk
mencoba mengungkapkannya melalui suatu garapan tari agar
dapat dicerna oleh penonton.,

Mengupas masalah tari, tidak dapat lepas dengan pem-

bicaraan mengenai kesenian dan kebudayaan secara :enyeluruh

43ri Mulyono, Wayang Dan Karakter Manusia 11, Nenek .
Moyang Kurawa Dan Pandawa, ( Yogyakarta: Gunung Agung, 1987 )
p. 16
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karena tari sebagai salan satu wujud kesenian dalam unsur
kebudayaan. Kesenian dalam permasalahannya sangat erat dan
hampir tidak dapat dipisahkan dengan masyarakat yang mengha-
silkannya..b Buku yang berjudul Sjimbolisme Dalam Budaya Jawa
yang disusun oleh Buaiono Heru Satoto menyebutkan bahwa ma-
nusia adalah maxnlhk budayé, yaitu sebagai pembentuk seni
untuk wenciptakan éuatu xeindanam.6 Dari uraian tersebut di
atas dapat disimpulkan banwa antara wanusia dengan kesenian

wempunyal hubungan yang erat dan keduanya saling terkait ai

dalam satu kesatuan.
B. Dasar Pemikiran
1. Pemilihanm Tema Garapan

Dalam penyajian sebuah karya tari, dibutuhkan bebera-
pa faktor penunjahg agar karya tari tersebut dapat dinikmati
dan dirasakan oléh orang lain serta dapat memahami pesan yang
disampaikan oleh penata tari. Faktor penunjang tersebut anta-
ra lain gerak-gerak yang ditaté secara artistik, alur cerita,
rangkaian iringan yang berkaitan dengan suasana dan dinamika
secara garis besar dapat dikatakan bahwa penunjang sebuah kar-
ya tari adalah gerak, ruang dan waktu tersebut disajikan ke
dalam sebuah bentuk penyajian. yang nantinya dapat berkomuni-

kasi dengan penikmatnya.

Dy ck Hartoko, " Kesenian Dalam Hubungannya Dengan Pe-
ranan Kaum Muda, " dalam Kasijanto dan Sapardi Djaka Damono,

Tifa Budaya Sebuah Bunga Rampaji, ( Jakarta: Lembaga Penun-
Jang Pembangunan Nasional, 1931 ), p. 23 :

pBudlono Heru Satoto, Simbolisme Dalam Budaya Jawa,
( Yogyakarta: PT Hanindita, 1985 ), p. /. 2 g
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Seperti telah diketahui bahwa. substansi dasar dari
tari adalah gerak dan ritme, dalam pengertian buizn gerak
yang realistis, melainkan gefak yang telah diberi bentuk
ekspresif, hingga dapat menggetarkan perasaan manusia, Se-
bagai conton misalnya penggambaran kesedihan tidaklah te-
pat jika wmenggunakan gerak-gerak seperti orang m2nangis
mengucurkan air mata, demikian pula halnya dengan kegembi -
raan tidaxlah harus dengan berlari-~lari dan melompat-lom=-

pat dan sebagainya. Margareth N.H Dubler dalam buku yang

berjudul Komposisi Tari, Sebuan Petunjuk Praktis Bagi Gu-
ru, terjemahan Ben 3Sunarto mengatakan: 7
-+..+ Kita mengatakan bahwa kegemhiraan berlari dan

melompat melawan angin. adalah seni, memang itu ekpre=-
sift, te;api bukan sebagai ekspresi SeNleeeeveeees

Dengan demikian melalul .gerak~gerak simbciis dan
pémberian bentuk ekspresif:dalam sebuah karya tari dina=-
rapkan tidak terdapat gerax-gerak wantah, sehingga Karya
tari tersebut:benar-benar dapat menggetarkan perasaan ser-
ta dapat menjalin komunikasi antara penata tari dengan pe-
nikmatnya,

Maksud-maksud tertentu yang komunikatif, dalam se-
buah karya tari menyangkut ide yang wenjadi konsep dasar
dan tema garapan. Pada dasarnya tari seperti seni pertun-
Jukan merupakan hasil perpaduan dari beberapa unsur yang
nemerlukan xetepatan cara pengolahannya.d Adapun ide ada-

lah salah satu dari unsur-unsur sebagai penunjang suatu

. { - . ) & 5
£y Jacqueline omith Komposisi Tarj, Sebuah Petunﬂuk
Praktis Bagi Guru, Terj.,Ben Suharto, | ?ogyakarta: 1KA-

LASTL, 1905); p. 2

8 "
Sal Murgiyanto, oD clt,, p. 44
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karya tari. Hal ini merupakan tanggung jawab penuta tari
yang menyangkut bagaimana cara menerangkan ide ke dalam
suatu sajian karya tari yang dipadukan dengan unsur-unsur
lainnya, agar maksudnya dapat diterima atau dimengerti oleh
orang lain.

Pemilihan tema dalam sebuah karya tari merupakan hal
y°ng umum bagi penata tari. Sebagai contoh cerita tentang
kesedihan, kegembiraan, kepahlawanag, keteguhan, xeburukan
tingkah laku manusia dan sebagainya., Hal ini disebabkan ka-
rena pada dasarnya di dalam karya tari, komunikasi terjadi
antara penata tari melalui penari dengan penikmatnya.9 De-
ngan demikian komunikasi diharapkan terjadi dengan mudah,
karena tema yang diambil berkaitan dengan manusi~ itu sen~
airi. J

Di dalam,penyajian karya tari, cidak jaréng terjadi
interpretasi yang berbeda. Perbedaan interpretazy antara
penor. °n yang satu dengan penonton lainnya merupakan hal
wajar karena seni adalah relatif adanya dalam pengertian
tergantung interpretasi ¢ ri masing-masing penonton.

Sertolak dari beberapa hal di atas, timbul keingin-
an untuk mengangkat salah satu permasalahan. yang sebenar-
nya sering pula dihadapi oleh manusia, yang dianalogikan
dengan salah satu sejarah atau cerita, Diawali dari penga-
laman menysksikan pertunjukan karya tari, tema yang berka-
itan dengan suatu cerita sangatlah menarik diungkapkan ke

dalam bentuk sajian tari sesuai dengan kemampuan penata,

Y

9. ' _ '
Soedarsono, Pengantar Pengetahuan Dan Komposisi Ta-
ri, ¢ Yogyakarta: ASTITET978—)7573327———— - L2

UPT Perpustakaan 1Sl Y ogyakarta



7

Penyebap timbulnya keinginani untuk mengungkapkan cerita ke
dalam garapan tari, karena di dalam cerita banyak digambar-
kan sifat dan sikap beberapa tokoh yang dapat dijadikan su-
ri tauladan bagi manusia, terutama sifat yang méhjurus pada
segl kebaikan. Selain itu bahwa dengan. bersumber dari ceri-
ta atau sejarah diharapkan penikmat akan lebih mudah untuk
memahami serta menangkap isi dan pesan dari penyajian garap-
an tari.

Untuk memperkuat atau lebih menjelaskan kejadian da-
ri suatu cerita, maka digunakén beberapa sumber bacaan yang
berkaitan dengan cerita yang akan disajikan., Dengan bersum-
ber dari suatu cerita diharapkan dapat memberikarm atau lebih
memperkuat rangsangan yang ada dl dalam berak penata tari,
agar dalam perquudannya,dapat disesuaikan dengan tema dari
garapan yang dimaksud. | |

Adapun konsepsi dasar yang digarap adalah'berpijak
p&.a sumber cerita epos Ramayana yaitu permasalalan yang
dihadapi oleh Raden Laksmana dalam pengembaraan di dalam hu-
tan Eéndhaka. Keberhasilan Raden Laksmana dalam mengatasi
cobaan serta godaan Raseksi Sarpak.naka berkat 2~iletan dan
ketabahannya dalam mewujudkan sumpah dan janjinya. Raden:
Laksmana tidak merasa cemas ketika menghadapi godaan yang*
dilakukan oleh Raseksi Sarpakenaka. Sikap dan tindakan Ra-
den Laksmana merupakan permasalahan yang kadang-kédang Ju-
ga dialami dalam Kehidupan manusia. Perjalapan hidup untuk
mencapai suatu tujuan atau keberhasilan dengan disertai ber-
bagai bekal sangat diperlukan oleh manusia,

Sehubungan dengan ujian tugas akhir Fakul*as Keseni-
an Institut Seni Indonesia Yogyakarta penulis bergesempatan

membuat suatu garapan tari dan sekaligus sebagai materi
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yang disajikan. Dalam garapan tari tersebut penulis berpe-
ran sebagai tokoh Raden Laksmana. Untuk menyoroti seluk be-
luk tentang tokoh Raden Lakswana dirasa terlalu luas. Disam- ;
ping itu senubungan dengan terbatasnya waktu, tenaga maupun
pengetanuan penulis dalam berkarya maka diperlukan adanya
batasan atau ruang lingkup. Adapun lingkup permasalahan ga=-
rapan tari ini berkisar pada tokoh Raden Lakswana yang meli-
puti asal-usul atau latar belakang, karakter, figur dari to-
koh Raden Laksmana, tata busana, iringan tari, serta peran-
an faden Laksmana dalam garapan tari., Jesuai dengan pokok
permasalahannya maka dalam penyajianilini diberi Jjudul: -

PERAN RADEN LAKSMANA DALAM SARPAKENAKA PAGAS,
2. Judul Garapan

Sarpakenaka Pagas merupakan judul dari garapan tari
yang akan disajikan., Penata tari sengaja memilih judul ter-
sebut karena ingin memperkenalkan kepada penonton tentang
cerita Sarpakenaka Pagas melalui sebuah garapan tari. Ce-
rita ini diambil dari kisah Ramayana, Dari‘judul'garapan
tari diharapkan penonton akan lebih mudah untuk memahami
Cerita yang disajikan. Dengan demikian diharapkan inferpre-
tasi penonton tidak terlalu jauh dari apa yang dimaksud pe-
nata, rigur Raden Laksmana diharapkan dapat dijadikan su-
ri tauladan dengan melihat keberhaszilannya dalam mengatasi
segala godaan. Ketabahan tetap diperlukan selain usaha ﬁenw
cari jalan penyelesaian. Awal kegagalan, penderitaan dan
keberhasilan adalah werupakan roda Kehiddpan yang wajar,
Seperti halnya sosok Raden Laksmana dalam garapan tari ini

roda kehidupan tersebut jugé dialaminya,
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Konotasi garapan tari yang berjudul Sarpakenaka Pagas
diuraikan sebagai berikut:

- Sarpa: ular, kenaka: kuku. Kuku berbisa seperti bisa ular
weling.1o Sehingga kesaktian Raseksi Sarpakenaka terletak
pada kuku jari-jari tangannya,

~ Pagas berarti dipotong. Keterangan ini dapat dilihat dalam

Kamus Bacesastra Djawa yaitu pagas artinya dipancas pucuke.11

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa 3arpakenaka Pagas

berarti Sarpakenaka yang hidungnya menjadi grumeng akibat

dipotong oleh Raden Laksmana.
C. Tujuan Garapan.

Seseorang dalam melakukan usaha tentu tidak lepas da-
r tujuan yang ingin dicapai. Begitu pula dalam garapan ini
karena didorong oleh suatu keinginan untuk mengc “ihui lebih
lanjut tentang tokoh wayang Raden Laksmana, maka penulis
berusaha mewujudkan dalam bentuk tulisan yang bertujuan:
1. Memberi sumbangan pikiran untuk mengetahui lebih lan-

Jjut tentang tokoh wayang Raden Laksmana.

2. Berusaha mendiskripsikan biografi dan figur Raden Lak-

smana sampai sejelas=-jelasnya.

105ri Mulyana, Wavang Dan Karakter Wanita, ( Jakar-
ta: Gunung Agung, 1978 ), p. 47

] 11W.J.d Poerwadarminta, Baocesastra Djawa, ( Bata-
via: J.L. Wclters Uitgevers, Maatschappij, 1939 J. n. 456,
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Memperolen pengetahuan dan wawasan dalam mengekspresi-
kan. tokoh Raden Laksmana dalam garapan tari Sarpakena-
ka Pagas,

Mengembangkan daya kreativitas dalam berkarya yang ber-

pijak dari pola tari klasik gaya Yogyakarta,

Tinjauan Pustaka

Jacqueline Smith, Komposisi Tari: Sebuah Petunjuk Praktis
ﬁagl Gury, Térjemahan: Ben Sﬁharto, Yogyakarta, IKALAS-
TI, 1945 o

Bﬁku ini merupakan penuntun bagi penata tari dalam menen~
fukan langkah-langkah apa saja yang harus ditempuh dalam
sebuah penataan tari baik rangsang awal, pembuatan karya
tari melalui metode konstruksi, tanap-tahap penggarapan
sampai pada 1gngkah evaluasi dengan prakteknya. Memberi-
kan masukan yang berguna bagi penata tari dalam proses
masuk KerJa.studio. Proses kerja yang dilakukan berupa
metode~-metode konstruksi dalam sebuah koreograti yang me-
liputi eksplorasi, improvisasi, komposisi dan evaluasi.
Dan dalam kerja studio buku ini menuntun agar penata ta-
ri giat untuk mencari kemungkinan-kemungkinan teba gerak
dengan cara eksplorasi dan improvisasi untuk menentukan
langkah selanjutnya. Di samping itu juga sangat membantu
dengan petunjuk-petunjuk tentang metode konstruksi dalam
pembentukan sebuan koreografi, mulai dari konsep garap-
an sampai pada pementasan. Dalam metode penggarapan tari
ini dirasa sangat sesuai dengan bentuk garapan yang di-
inginkan, Metode konstruksi satu sampai lima berisi ten-

tang proses pembentukan konsep garapan, pembentukan
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motif, motif menuju komposisi, pembahasan: mengenai komposi=-
s1 kelompok serta membuat garapan secara kKeseluruhan. Dari
uraian di atas, maka dapat disimpulkan bahwa buku ini ber-
isikan pengetanuan dan langkah-langkah dalam proses penata-
an tari, yang dimulai dari awal konsep séﬁpai pada pembentuk-
am garapan tari dan Jjuga menampilkan contoh-contoh pene-
rapannya, Dengan demikian buku ini lebih berperan di dalam
proses pembentukan sebuah karya tari. Buku ini adalah meru-
pakan sumber acuan yang paling utama dalam proses garapan

tari.

2. Lois Ellfeldt, Pedoman Dasar Penata Tari, Terjemahan Sal
Murgiyanto, Jakarta: Le@béga Péndidlkan Keéenian, 1971
Buku ini banyak membefikan masukan yang éangat berarti khu-
susnya bagi penyusunan sebuah karya tari, yaitu meliputi be-
berapa proses dafi aspek=-aspex komposisi guna tercapainya
suatu garapan tari yang dinilai baik. Dengan melalui suatu
proses koreografi yang mencakup pemilihan pengolahan dan
penggunaan gerak-gerak. Unsur-unsur yang dipaparkan dalam
buku ini adalah mengenai awal sebuah penciptaan karya tari
yang berdasarkan pada penggunaan tenaga, ruang dan waktu.
Selain itu juga menguraikan tentang tujuan: akhir dari se-
buah koreografi yang wencakup peran penata tari itu sendi-
ri, proses koreografi, makna gerak, eksplorasi, improvisa-
si dan sarana untuk mencapai tujuan dengan mengoreksi afau
dengan mengadakan evaluasl pada setiap proses penggarapan
secara terperinci. Dengan demikian sebagéi penata tari yang
masih dalam taraf belajar, serta masih kurangnya akan penga-=
laman, uraian yang dipaparkan dalam buku ini dapat merupa-

kan pegangan atau pedoman untuk mengevaluasi setiap
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langkah kerja yang ditempuh dalam proses penggarapan se-
buan karya tari. Di dalam buku ini diungkapkan bahwa
penggunaan tenaga, ruang dan waktu adalah unsur yang fun-
damental dalam proses pembentukan tari, dan dibicarakan
pula elemen-elemen dasar dalam pembenéﬁkan tari, Maka da-
ri itu isi buku ini menjadi pendorong untuk melangkah le-

bih berani di dalam menyusun sebuah karya tari.

Doris Humphrey, Seni Menata Tari, lerjemahan Sal Murgi-
fanto, Jakarta: Dewan hesénian Jakarta, 1983,

Pada umdmnya uraian yahg dlberikan dalam buku ini adalah
cara~-cara penyusunan tari serta koreografi kelompok. Dua
masalah yang sangat membantu penata tari dalam ménggafap
karya tari adalah uraian tentang tema serta penjelasan
tentang cara menyusun sebuah koreografi kelompok, desain-
desain gerak; frase, ruang pentas dan sebagainya. Kete-
rangan di atas wemang dibutuhkan karena dalam penciptaan
sebuan karya tari bukan hanya sekedar menyusun gerak, te-
tapi harus benar-benar memperhitungkan hubungan antara
faktor pendukung satu dengan lainnya. Jadi sebenarnya
mencipta atau menata sebuah tari adalah peKerjaan merang-
kum beberapa faktor menjadi satu kesatuan yang utuh serta
mempunyai maksud dan tujuan tertentu seperti yang disebut-

kan dalam buku ini.

Sindhunata, Anak Bajang Menggiring Angin, PT Gramedia,
1964, |

Buku ini merupakan salah satu sumber bacaan yang mengi-
sahkan kisah Ramayana yang diawali dari kisah pengemba-

raan Rama, Sinta dan Laxsmana di hutan belantara Dandhaka.
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Lalam cerita tersebut telah dibeberkan secara panjang lebar
mengenal xehidupan mereka di dalam hutan., Siang malam mere-
ka harus selalu siap waspada untuk menghadapi segala goda-
an..Raxsasa-raksasa selalu saja mengganggu‘ﬁama, Sinta dan
Laksmana yang sedang menderita., Pada suatu saat Rama, Sinta
dan Laksmana terjaga dari lamunannya, manakala tiba-tiba di-
Kejutkan oleh makhluk Raseksi Sarpakenaka. Raseksi itu sete-
lah malihat Raden Lakswana tergiur dan jatuh cinta, Rasexsi
1tu merayu kepada Raden Laksmana. Melinat gelagat yang tidak
wajar itu Raden Lakswana dengan secepat kilat menarik nidung
sekuat-kuatnya kemudian memagasnya hingga putus. Lari bacaan
buku 1ni penata iergerak dan ingin wengungkapkan cerita ke

dalam sebuah garapan tari..

;'
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